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NILAI AGRONOMIS SORGUM SAMURAI VARIETAS 2 DENGAN USIA 

POTONG DAN DOSIS PUPUK UREA YANG BERBEDA PADA 

PEMANENAN KEDUA DI LAHAN GAMBUT 

 

 
M.Darwison Saputra ( 12180112294) 

Dibawah bimbingan Anwar Efendi Harahap dan Elviriadi 

 

INTISARI 

 

Pemenuhan kebutuhan pakan ternak ruminansia selalu dikaitkan dengan 

kecukupan produksi dan nutrisi, biasanya pemenuhan kebutuhan pakan  berasal 

dari rumput lapang dan rumput budidaya memiliki ketersediaan cukup tetapi 

berdasarkan kecukupan nutrisi masih tergolong rendah terutama ketersediaan 

sumber protein dan karbohidrat. Penelitian ini bertujuan untuk Mengkaji 

pertumbuhan dan produksi sorgum samurai pada pemanenan kedua dengan umur 

panen dan level dosis urea yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 

bulan dimulai bulan Maret - September 2024 di lahan lapang UARDS (UIN 

Agriculture Research and Development Station) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Provinsi Riau. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial (3 x 3) 

dengan 3 ulangan. Rancangan ini terdiri dari 2 faktor, yaitu: Faktor pertama (Usia 

Potong, P): P1 = 60 Hari, P2 = 65 Hari, P3 = 70 Hari. Faktor kedua (Dosis Pupuk 

Urea, U): U1 = 200 kg/ha, U2 = 250 kg/ha, U3 = 300 kg/ha. Setiap kombinasi 

perlakuan (P × U) diulang sebanyak 3 kali, sehingga total unit percobaan adalah 3 

× 3 × 3 = 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tidak adanya interaksi 

(P>0,05) antara usia potong dan dosis pupuk urea yang berbeda terhadap jumlah 

daun sorgum samurai varietas II pada penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk urea hingga dosis 300kg/Ha
-1 

dan usia 

potong hingga 70 hari tidak mempengaruhi semua parameter tanaman sorgum 

samurai varietas II. 

 

Kata kunci : Lahan gambut, Pupuk urea, Samurai, Sorgum  
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AGRONOMIC VALUE OF SORGHUM SAMURAI VARIETY 2 WITH 

DIFFERENT CUTTING AGES AND DOSES OF UREA 

FERTILIZER AT SECOND HARVEST 

ON PEATLAND 

 

 

M. Darwison Saputra (12180112294) 

Under the guidance of Anwar Efendi Harahap and Elviriadi 

 

 

ABSTRACT 

 

Fulfillment of ruminant feed needs is always associated with adequate 

production and nutrition, usually the fulfillment of feed needs comes from field 

grass and cultivated grass has sufficient availability but based on nutritional 

adequacy is still relatively low, especially the availability of protein and 

carbohydrate sources. This study aims to assess the growth and production of 

samurai sorghum at the second harvest with different harvest ages and urea 

dosage levels. This research was conducted for 6 months starting from March - 

September 2024 in the field of UARDS (UIN Agriculture Research and 

Development Station) Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, State 

Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau, Riau Province. This study used a 

Factorial Complete Randomized Design (CRD) (3 x 3) with 3 replications. This 

design consists of 2 factors, namely: First factor (Age of Cut, P): P1 = 60 days, 

P2 = 65 days, P3 = 70 days. The second factor (Dose of Urea Fertilizer, U): U1 

= 200 kg/ha, U2 = 250 kg/ha, U3 = 300 kg/ha. Each treatment combination (P × 

U) was repeated 3 times, so that the total experimental units were 3 × 3 × 3 = 27. 

The research results showed that there was no interaction (P>0.05) between 

cutting age and different urea fertilizer doses on the number of leaves in Samurai 

sorghum variety II in this study. Based on the research results, it can be 

concluded that applying urea fertilizer up to a dose of 300 kg/Ha and a cutting 

age of up to 70 days does not affect any of the parameters of Samurai sorghum 

variety II plants.. 

 

Keywords : Peatlands, Samurai, Sorghum, Urea fertilizer
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemenuhan kebutuhan pakan ternak ruminansia selalu dikaitkan dengan 

kecukupan produksi dan nutrisi, biasanya pemenuhan kebutuhan pakan  berasal 

dari rumput lapang dan rumput budidaya memiliki ketersediaan cukup tetapi 

berdasarkan kecukupan nutrisi masih tergolong rendah terutama ketersediaan 

sumber protein dan karbohidrat. Hal ini mengakibatkan mayoritas usaha 

peternakan selalu menambahkan berbagai konsentrat guna menstimulasi 

peningkatan pertumbuhan dan produksi ternak yang berakibat biaya pakan yang 

dikeluarkan semakin tinggi akibat mahalnya harga sumber bahan pakan 

konvensional. Salah satu alternatif yang dapat dipertimbangkan dalam penyediaan 

pakan sumber karbohidrat melalui pemanfaatan tanaman jagung (forage corn). 

Tanaman jagung (forage corn) memiliki keunggulan diantaranya kandungan 

energi yang tinggi,  karbohidrat non-struktural dan  gula larut yang cukup serta  

memiliki potensi hasil (t/BK/ha) yang tinggi sehingga cocok dijadikan produk 

silase (Ikonić et al. 2013). Beberapa hasil penelitian tentang kandungan nutrisi 

yang dikaitkan dengan umur panen tanaman jagung.  Salama (2009) melaporkan 

bahwa pemanenan jagung (forage crop) dengan waktu paling lama 55 HST 

mampu menjaga  keseimbangan optimal antara produktivitas dan nilai nutrisi, 

lebih lanjut (Dwivedi et al. 2016) menyebutkan bahwa tanaman jagung  yang 

dipanen  pada 75 HST dan 90 HST menghasilkan nilai nutrisi   bahan kering 

42.345 % vs 36.95 %, protein kasar 7.21 % vs 7.67 %, serat kasar 25.41% vs 

23.71 % dan energi 3715.67 kkal/kg vs 3168. 75 kkal/kg. Namun tanaman jagung 

memiliki kelemahan  dapat dipanen hanya  sekali dalam siklus hidupnya karena 

merupakan tanaman semusim dan tidak dapat tumbuh optimal pada suhu tinggi 

dan kondisi kering  (Pedersen et al., 2000 ; Sriagtula, 2016). Potensi pakan lain 

yang dapat dijadikan sebagai sumber hijauan dan bijian yaitu tanaman sorgum ( 

forage shorgum). 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) merupakan salah satu tanaman  

pakan yang  memiliki kemampuan adaptasi suhu tinggi, kelangkaan air dan 

kondisi garam kemuadian Sorgum dapat dipanen beberapa kali (ratun cropping), 
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nutrisi tinggi, tahan kering, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, serta 

mempunyai produksi bahan kering yang relatif tinggi persatuan luas dan panen 

(Dutta 2017). Nilai nutrisi yang dikandung sorgum pada fase vegetatif adalah PK 

13,76% – 15,66% dengan kadar SK 26,06% - 31,85% (Telleng et al. 2017). Jenis 

sorgum Brown Midrib (BMR) merupakan salah satu hasil mutasi pada  tanaman 

sorgum, yang secara khusus dikembangkan sebagai tanaman  pakan. Badan 

Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) telah melakukan pemuliaan tanaman sorgum 

mutan radiasi untuk meningkatkan performa tanaman sorgum yaitu varietas 

samurai I yang memiliki potensi digunakan sebagai hijauan pakan (Human and 

Sihono 2010). 

Performa pertumbuhan, produksi dan nutrisi yang tinggi pada sorgum sangat 

didukung oleh ketersedian pupuk selama penanaman (Comission 2016). 

Pemberian pupuk N dengan dosis ≤80 kg/h
-1

 merupakan dosis yang optimal  

karena pertumbuhan dan respon hasil pada tanaman sorgum  (Verlag et al. 2001). 

Pemberian  input  N   120 kg dan K 75 kg 
 
 menghasilkan pertumbuhan batang, 

daun serta produksi gula dan etanol yang optimal pada sorgum (Mekdad dan 

Emam 2019). 

Nitrogen merupakan komponen penting dari pembentukan senyawa 

struktural, gen, dan metabolisme utama dalam sel tumbuhan termasuk klorofil, 

asam amino, ATP  dan asam nukleat (George, Marschner, and Jakobsen 1995). 

Potasium memiliki fungsi diantaranya  mempertahankan pertumbuhan dan 

reproduksi tanaman, fotosintesis, translokasi fotosintesis, sintesis protein, 

keseimbangan ionik, regulasi stomata tanaman dan penggunaan air serta aktivasi 

enzim (Marschner et al. 2004). Potasium berperan dalam sintesis protein, 

metabolisme karbohidrat dan aktivasi enzim pada tanaman (Lin et al. 2013). 

Kualitas biomassa dan nutrisi tanaman sorgum  dipengaruhi umur panen 

serta kecukupan pupuk yang diberikan. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa 

umur panen dalam menghasilkan produksi optimal sorgum terdapat pada fase 

milk dough. Namun belum banyak kajian penelitian tentang umur pemanenan 

dengan pola ratun pada fase soft dan hard dough hingga penuaaan. Hal ini  

dikarenakan kedewasaan tanaman diikuti dengan penebalan dinding sel pada  

batang akan meningkatkan kandungan serat kasar dan lignin. Proses penebalan 
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pada  dinding sel ini juga menyebabkan isi sel terdesak, sehingga proporsi isi sel 

semakin  kecil yang mengakibatkan nilai nutrisi tanaman menurun (Sriagtula, 

Sowmen, and Aini 2019), padahal dengan pemberian N dosis tepat  masih 

memungkinkan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas nutrisi dan 

produksi tanaman sorgum hingga ratun keempat. 

Penelitian pendahuluan mengindikasikan adanya potensi ratun keempat 

pada sorgum samurai. Namun produktivitas dan kualitas hijauannya belum 

diketahui. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian untuk mengkaji  

produktivitas dan  kualitas nutrient serta nilai biologis pakan sorgum  pada waktu 

panen berbeda  fase milk dough, soft dough  dan hard dough setiap ratun dengan 

perlakuan pemupukan hingga ratun ke empat selama musim hujan dan kemarau. 

Penelitian ini difokuskan evaluasi produksi dan nilai nutrisi dengan model 

pemupukan tepat pada sistem ratun untuk mendapatkan kualitas pakan tinggi 

sumber silase. Maka dari itu perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Nilai 

Agronomis Sorgum Samurai Varietas 2 dengan Usia Potong dan Dosis 

Pupuk Urea yang Berbeda pada Pemanenan Kedua di Lahan Gambut”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Mengkaji pertumbuhan dan produksi sorgum samurai pada pemanenan 

kedua dengan umur panen dan level dosis urea yang berbeda pada pemanenan di 

lahan gambut 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Mendapatkan ketepatan umur panen dan dosis pupuk urea pada tanaman 

sorgum varietas 2 sebagai alternatif penyediaan pakan ruminansia pada industri 

pakan yang berkelanjutan. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Kombinasi usia potong 65 hari dan dosis pupuk urea 200 kg / ha
-1

  

menghasilkan nilai agronomis yang unggul dibandingkan kombinasi perlakuan 

lainnya pada tanaman Sorgum Samurai Varietas 2 di Lahan Gambut.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sorgum Samurai 

Sorgum merupakan spesies yang dapat beradaptasi secara luas, 

dibudidayakan sebagai tanaman sereal dan hijauan tahunan di daerah yang 

beriklim tropis, sub tropis dan temperate di dunia. Jenis tanaman ini mempunyai 

kemampuan beradaptasi dengan perubahan iklim dan tahan terhadap kekeringan 

(Meliala dan Sopandie 2025). Jika terjadi kekeringan, daun sorgum mampu 

mengurangi transpirasi dengan cara menggulung dengan cepat. Sorgum juga 

dapat beradaptasi terhadap genangan air sehingga tanaman ini berpotensi tersedia 

disepanjang tahun. 

Menurut (Lestari dkk. 2013) klasifikasi tanaman sorgum adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta 

 Kelas   : Liliopsida  

Ordo   : Cyperales  

Famili   : Poaceae 

Subfamili  : Panicoideae  

Tribe   : Andropogoneae  

Genus   : Sorghum 

Spesies  : Sorghum bicolor L. Moench 

 

Berdasarkan kondisi agronomi bahwa jenis sorgum yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai pakan ternak ruminansia yaitu Samurai 1 karena memiliki 

karakteristik diantaranya produksi tinggi tanaman, panjang batang, berat batang, 

panjang daun dan lebar daun yang lebih tinggi dibandingkan Samurai 2, BMR, 

Patir 37 dan pahat (Jeng et al. 2019). Gambar bisa dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.2 Pupuk Urea 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024) 

Gambar 2.1 Tanaman Sorgum 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2. Pupuk Urea  

Pupuk yang tepat berpengaruh terhadap produksi dan translokasi 

karbohidrat, sintesis protein dan asam amino serta pemanfaatan efisinsi air pada 

akar (Chaudhary et al. 2018). Pemberian urea dosis 60, 80 dan 100 Kg/ha
-1

 

menghasilkan 5,14-5,30 % dan SK 28,78-30,92% pada sorgum. Pemberian input 

N 120 Kg/ha
-1

 menghasilkan pertumbuhan batang, daun serta produksi gula dan 

etanol yang optimal pada sorgum (Abdallah, Mekdad, and Shaaban 2020). 

Pemberian pupuk urea dengan takaran 180 kg ha-1 meningkatkan biomassa dan 

hasil biji (Saleh et al. 2019). Gambar bisa dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang dan menambah 

persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi 

dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang 11 

dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan 

dan produksi tanaman (Sarshad et al. 2021). 
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2.3. Umur Potong Sorgum  

Faktor umur pemotongan (defoliasi) dapat mempengaruhi produksi dan 

kandungan nutrien hijauan pakan ternak (Astuti dkk. 1907). Meningkatnya umur 

tanaman terutama saat memasuki fase generatife maka rasio batang dan daun akan 

ikut meningkat. Umur hijauan juga mempengaruhi produktivitas lainnya seperti 

produksi segar (Briske et al. 2008). Pemotongan lebih awal akan menurunkan 

produksi segar. Produksi hijauan segar akan diikuti dengan produksi bahan 

keringnya,umur panen yang terlalu lama akan meningkatan kandungan serat kasar 

hijauan (Jeng et al. 2019). 

 

2.4. Karakteristik Agronomis Sorgum 

Tanaman sorgum mempunyai batang yang merupakan rangkaian berseri 

dari ruas (internodes) dan buku (nodes). Bentuk batangnya silinder dengan ukuran 

diameter 13 batang pada bagian pangkal antara 0,5-5,0 cm. Tinggi batang 

tanaman sorgum bervariasi yaitu antara 0,5-4,0 m tergantung pada varietas. 

Batang sorgum manis berbentuk silindris, beruas-ruas, dan mengandung gula, 

yaitu 55% sukrosa (berat kering) dan 3,2% glukosa (berat kering), juga 

mengandung selulosa 12,4% dan hemiselulosa 10,2%. Kandungan sukrosa, 

glukosa, dan fruktosa akan meningkat setelah bunga mekar 13. Panen batang 

dilakukan pada saat kemasakan optimal, pada umumnya terjadi pada umur 16-18 

minggu (112-126 hari), sedangkan pada biji umumnya matang pada kisaran umur 

90-100 hari. Oleh karena itu biji dipanen terlebih dahulu (Agus and Made 2008). 

Daun pada sorgum bentuknya mirip seperti daun pada jagung, tetapi daun 

sorgum dilapisi oleh sejenis lilin yang agak tebal dan bewarna putih. Lapisan 

lilin berfungsi untuk mengurangi atau menahan penguapan air dari dalam tubuh 

tanaman sorgum sehingga resistensi atau tahan terhadap kekeringan. Ukuran 

daun meningkat (pertama ketika mulai tumbuh) ke atas umumnya sampai dengan 

daun ketiga atau daun keempat kemudian menurun sampai daun bendera 

(Mekdad 2016). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dimulai bulan Maret - 

September 2024 di lahan lapang UARDS (UIN Agriculture Research and 

Development Station) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tongkat ukur, alat tulis, 

kamera Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih sorgum, pupuk 

urea, pupuk kandang. 

 

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial (3 x 3) 

dengan 3 ulangan. Rancangan ini terdiri dari 2 faktor, yaitu: 

1. Faktor pertama (Usia Potong, P): 

P1 = 60 Hari 

P2 = 65 Hari 

P3 = 70 Hari 

2. Faktor kedua (Dosis Pupuk Urea, U): 

U1 = 200 kg/ha 

U2 = 250 kg/ha 

U3 = 300 kg/ha 

Setiap kombinasi perlakuan (P × U) diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

total unit percobaan adalah 3 × 3 × 3 = 27. Rancangan ini dilakukan secara acak 

untuk mengurangi bias dan meningkatkan validitas penelitian. 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1.  Pelaksanaan Penelitian  

Lahan yang digunakan dalam penelitian diolah secara 

mekanis, proses land clearing menggunakan land clearing rotary 

slasher kemudian penggemburan tanah menggunakan tahapan 

dengan alat displo, chisel dan rotary. 

 

3.4.2. Penanaman 

Empat belas hari setelah pengolahan tanah, dilakukan penanaman 

benih sorgum samurai I dan dengan cara tugal pada lubang, dengan jarak 

tanam 15 cm, sedang jarak antar jalur 75 cm. Tiap lubang ditanam 2-3 

benih sorgum dengan kedalaman 1-2 cm dan selanjutnya langsung 

diberikan pupuk kandang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Plot Penelitian dan Peta Lahan 

 

3.4.3. Pemeliharaan 

Pemberian pupuk pertama dilakukan pada umur 14 hari setelah 

tanam dan dilakukan pada umur yang sama pada setiap ratun sampai ratun 

ke 3. Pupuk terdiri dari berbagai level dosis urea yaitu 200, 250 dan 300 

kg/ha
-1

. Pemberian pupuk diberikan hanya sekali saja pada setiap 

pemotongan. Pola pemberian pupuk urea dilakukan dengan metode yang 

sama pada setiap ratun sampai ratun ke 3. 
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3.4.4. Pemanenan 

Pemanenan dilakukan pada luasan panen tiap perlakuan sebesar 3 x 

3 m sehingga tiap petakan terdiri dari 5 baris. Sampel diambil satu 

individu pada setiap baris. Pemanenan sorgum dilakukan di atas buku 

pertama (tinggi 10-15 cm) dari permukaan tanah. 

 

3.5. Peubah yang diamati  

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari pangkal batang tanaman 

sorgum sampai titik tertinggi yang dapat dicapai daun tanaman sorgum 

dengan cara menguncupkan daun tanaman sorgum, pengukuran 

dilakukan pada 5 batang tanaman sorgum tertingi sebagai sampel dengan 

menggunakan meteran. Satuan yang digunakan cm. Kemudian tinggi 

tanaman sorgum ke 5 sampel dijumlahkan dan dibagi 5 untuk 

mendapatkan rata-rata tinggi tanaman. 

3.5.2. Panjang Daun (cm) 

Pengukuran Panjang daun tunaman dilakukan pada daun terpanjang 

dari 5 sorgum sampel dengan menggunakan Rol dan meteren . Satuan 

yang digunakan cm. Kemudian panjang daun ke 5 sampel dijumlahkan 

dan dibagi 5 untuk mendapatkan rata-rata panjang daun. 

3.5.3. Jumlah Daun (Helai) 

Jumlah daun yang diamati dengan cara menghitung jumlah daun 

yang membuka sempurna dan pertumbuhhannya normal dari 5 tanamann 

sogum sampel. Satuan yang digunakan helai. Kemudian jumlah daun ke 5 

sampel dijumlahkan dan dibagi 5 untuk mendapatkan rata-rata jumlah 

daun. 

3.5.4. Diameter Batang 

 Diameter batang (cm) di ukur dengan menggunakan penggaris 

diposisi ruas pertama. Pengukuran di lakukan setiap minggu pada setiap 

usian potong 60, 65, dan 70 HSP. 
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3.6. Analisis Data 

Analisi data menggunakan analisis sidik ragam menurut Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial kombinasi (3x3) menurut Steel & Torrie (1995). 

Model matematis rancangan menurut Steel & Torrie (1993) adalah sebagai berikut. 

 

Yij = μ + αi + βj+(αβ)ij+εijk 

 

Keterangan : 

Yijk  : Nilai pengamatan pada faktor konsentrasi pada ulangan ke I, usia panen  

  ke j dan dosis pupuk urea ke k  

Μ  : Rataan nilai tengah 

Αi  : Pengaruh usia panen ke I (1, 2, 3) 

ßj  : Pengaruh dosis pupuk urea ke j (1, 2, 3) 

(αβ)ij  : Pengaruh interaksi faktor konsentrasi pada taraf ke-I dan faktor lama  

  penyimpanan pada taraf ke-j 

Εijk  : Galat percobaan 

 

Tabel analisis ragam untuk uji Rancang Acak Lengkap dapat di lihat pada 

Tabel 3.1 berikut: 

SK Db JK KT FHitung 
FTabel 

5% 1% 

A (a-1) JKA KTA KTA/KTG - - 

B (b-1) JKB KTB KTB/KTG - - 

A x B (a-1)(b-1) JKAB KTAB 
KTAB/KT

G 
- - 

Galat Ab (r-1) JKG KTG - - - 

Total abr-1 JKT - - - - 

  

Keterangan : 

Faktor koreksi (FK)      =  (∑Yij..)
2
 

      Abr  

 

Jumlah kuadrat total (JKT)     =  ∑Yij.. 
2
 –  FK  

 

Jumlah kuadrat faktor A (JKA)    =  ∑Yi
2
 – FK  

      r  
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Jumlah kuadrat faktor B (JKB)    =  ∑Yj
2
 –  FK  

     R  

 

Jumlah kuadrat faktor AB (JKAB)    =  ∑Yij 
2
 – FK  

 

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP)    =  JKT – JKA – JKB – JKAB  

 

Kuadrat tengah faktor A (KTA)    =   JKA  

     a – 1  

 

Kuadrat tengah faktor B (KTB)    =   JKB  

     b – 1  

 

Kuadrat tengah interaksi faktor A dan B (KTAB)  =   JKAB   

    (a - 1) (b - 1)  

 

Kuadrat tengah galat (KTG)     =   JKG  

                  ab (r – 1)  

 

Jika hasil analisis ragam yang diperoleh menunjuk kan pengaruh nyata 

akan dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Stell 

and Torrie, 1993).
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk urea 

hingga dosis 300kg/Ha
-1 

dan usia potong hingga 70 hari tidak mempengaruhi tinggi 

tanaman, diameter tanaman, panjang daun dan jumlah daun tanaman sorgum samurai 

varietas II.  

5.2. Saran 

Perlu adanya penambahan usia panen hingga 90 hari sehingga dapat dilihat 

perubahan fase vegetatif dan generatif tanaman Sorgum samurai Varietas II. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Data Tinggi Tanaman dengan Usia Potong  dan Dosis 

Pupuk Urea yang  Berbeda (cm) 

 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan STDEV 

    R1 R2 R3       

 1 76,18 72,80 97,32    

P1 2 70,18 94,22 83,82    

 3 112,94 89,56 86,86       

Total   259,30 256,58 268,00 783,88     

Rataan   86,43 85,53 89,33   87,10   

STDEV   23,15 11,27 7,08     8,34 

 1 108,00 71,52 71,48    

P2 2 96,28 71,74 107,50    

 3 71,14 100,34 91,06       

Total   275,42 243,60 270,04 789,06     

Rataan   91,81 81,20 90,01   87,67   

STDEV   18,83 16,58 18,03     1,14 

 1 116,92 65,82 82,50    

P3 2 70,14 79,20 99,50    

 3 92,12 70,14 85,70       

Total   279,18 215,16 267,70 762,04     

Rataan   93,06 71,72 89,23   84,67   

STDEV   23,40 6,83 9,03     9,00 

Total   813,90 715,34 805,74 2334,98     

Rataan   90,43 79,48 89,53   86,48   

STDEV   2,57 4,88 5,84       

 

FK  = 
        

   
 

 
= (2334,98)

2 
: 27 

= 5452131,60: 27 

 = 201930,80 
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JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (76,18)
2 

+ (72,80)
2
 + …, (85,70)

2 
- 201930,8 

 
= 

 
207657,62 – 201930,80 

 = 5726,82 

JKP =
       

 

 
– FK 

 = 
                                 

 
 - 201930,80 

 = 202970,37 – 201930,80 

 =1039,57 

JKA  = 
      

   
 – FK 

 =
                              

     
 – 201930,80 

 = 201976,50 – 201930,80 

 = 45,70 

JKB  = 
      

   
 – FK 

=
                              

     
 – 201930,80 

= 202595,72 – 201930,80 

= 664,92 

JKAB  = JKP – JKA –JKB  

 = 1039,57 – 45,70 – 0,08 

  = 328,95 

JKG = JKT –JKP  

 = 5726,82  – 1039,57 

 = 4687,25 

db B = b-1  db A = a-1  db BA = (b-1) (a-1) 

 = 3-1   = 3-1   = (3-1) (3-1) 

 = 2   =2   = 4 
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Db G = axb (r-1) 

 = 3x3 (3-1) 

 = 18 

KTA = JKA 

    DBA 

=  45,70 

       2 

 = 22,85 

KTB =  JKB 

     DBB 

 = 664,92 

       2 

 = 332,46 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 4687,25 

      18 

 = 260,40 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 328,95 

        4 

 = 82,24 

FHitung A  = KTA 

            KTG 

= 22,85 

           260,40 

  = 0,09 
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FHitung B  = KTB 

            KTG 

=332,46 

           260,40 

  = 1,28 

FHitung AB  = KTAB 

            KTG 

= 82,24 

          260,40 

  = 0,32 

Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

SK Db JK KT 

F 

Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2,00 45,70 22,85 0,09 5,55 6,01 ns 

B 2,00 664,92 332,46 1,28 5,55 6,01 ns 

AB 4,00 328,95 82,24 0,32 2,93 4,58 ns 

Galat 18,00 4687,25 260,40     

Total 26 5726,82 697,95        

Keterangan : ns tidak berpengaruh nyata, Fhitung < Ftabel 5% dan 1%, 

 



 

 

   26 

 

Lampiran 2. Analisis Data Diameter Batang dengan Usia Potong  dan Dosis 

Pupuk Urea yang  Berbeda (cm) 

 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan STDEV 

    R1 R2 R3       

 1 1,14 1,10 1,56    

A1 2 1,16 1,44 1,52    

 3 1,76 1,40 1,44       

Total   4,06 3,94 4,52 12,52     

Rataan   1,35 1,31 1,51   1,39   

STDEV   0,35 0,19 0,06     0,15 

 1 1,90 1,34 1,06    

A2 2 1,98 1,26 1,56    

 3 1,30 1,36 1,50       

Total   5,18 3,96 4,12 13,26     

Rataan   1,73 1,32 1,37   1,47   

STDEV   0,37 0,05 0,27     0,16 

 1 1,46 1,16 1,28    

A3 2 1,34 1,38 1,36    

 3 1,50 1,36 1,38       

Total   4,30 3,90 4,02 12,22     

Rataan   1,43 1,30 1,34   1,36   

STDEV   0,08 0,12 0,05     0,03 

Total   13,54 11,80 12,66 38,00     

Rataan   1,50 1,31 1,41   1,41   

STDEV   0,16 0,07 0,12       

 

FK  = 
        

   
 

 
= (38,00)

2 
: 27 

= 1444,00: 27 

 = 53,48 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (1,14)
2 

+ (1,10)
2
 + …, (1,38)

2 
- FK 

 
= 

 
54,73 – 53,48 

  = 1,25 
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JKP =
       

 

 
– FK 

 = 
                           

 
 - 53,48 

 = 53,93  – 53,48 

 = 0,45 

JKA  = 
      

   
 – FK 

 =
                           

     
 – 53,48 

 = 53,55 – 53,48 

 = 0,07 

JKB  = 
      

   
 – FK 

=
                            

      
 – 53,48 

= 53,65 – 53,48 

= 0,17 

JKAB  = JKP – JKA –JKB 

 = 0,45 – 0,07 – 0,17 

  = 0,21 

JKG = JKT – JKP  

 = 1,25 – 0,45 

 = 0,80 

db B = b-1  db A = a-1  dbBA = (b-1) (a-1) 

 = 3-1   = 3-1   = (3-1) (3-1) 

 = 2   =2   = 4 

dbG = a,b (r-1) 

 = 3,3 (3-1) 

 = 18 
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KTA = JKA 

    DBA 

  

=  0,07 

         2 

 = 0,035 

KTB =  JKB 

     DBB 

 = 0,17 

       2 

 = 0,085 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,80 

      18 

 = 0,044 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 0,21 

       4 

 = 0,05 

FHitung A  = KTA 

            KTG 

= 0,035 

           0,044 

  = 0,795 

FHitung B  = KTB 

            KTG 

=0,085 

          0,044 

  = 1,931 

FHitung AB  = KTAB 

            KTG 
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= 0,05 

           0,044 

  = 1,136 

 

Analisis Sidik Ragam Diameter Batang 

SK Db JK KT 

F 

Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 0,07 0,035 0,795 3,55 6,01 ns 

B 2 0,17 0,085 1,931 3,55 6,01 ns 

AB 4 0,21 0,05 1,136 2,93 4,58 ns 

Galat 18 0,80 0,044     

Total 26 1,25 0,21         

Keterangan : ns tidak berpengaruh nyata, Fhitung < Ftabel 5% dan 1%, 
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Lampiran 3.  Analisis Data Panjang Daun dengan Usia Potong  dan Dosis 

Pupuk Urea yang  Berbeda (cm) 

 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan STDEV 

    R1 R2 R3       

 1 44,16 37,10 38,34    

A1 2 44,80 44,26 48,56    

 3 43,84 49,20 49,72       

Total   132,80 130,56 136,62 399,98     

Rataan   44,27 43,52 45,54   44,44   

STDEV   0,49 6,08 6,26     3,28 

 1 55,66 37,84 44,40    

A2 2 51,78 43,34 58,72    

 3 45,40 45,64 52,36       

Total   152,84 126,82 155,48 435,14     

Rataan   50,95 42,27 51,83   48,35   

STDEV   5,18 4,01 7,17     1,60 

 1 50,98 41,36 46,80    

A3 2 49,62 48,74 49,76    

 3 49,34 46,12 44,04       

Total   149,94 136,22 140,60 426,76     

Rataan   49,98 45,41 46,87   47,42   

STDEV   0,88 3,74 2,86     1,47 

Total   435,58 393,60 432,70 1261,88     

Rataan   48,40 43,73 48,08   46,74   

STDEV   2,60 1,28 2,27       

 

FK  = 
        

   
 

 
= (1261,88)

2 
: 27  

= 1592341,13 : 27 

 = 58975,60 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (44,16)
2 

+ (37,10)
2
 + …, (44,04)

2 
- FK 

 
= 

 
59644,41 – 58975,60 

  = 668,81 
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JKP =
       

 

 
– FK 

 = 
                                 

 
 - 58975,60 

 = 59256,81  – 58975,60 

 = 281,22 

JKA  = 
      

   
 – FK 

 =
                              

   
 – 58975,60 

 = 59050,55 – 58975,60 

 = 74,95 

JKB  = 
      

   
 – FK 

=
                               

   
 – 58975,60 

= 59097,80 – 58975,60  

= 122,20 

JKAB  = JKP – JKA –JKB 

 = 281,22 – 74,95 – 122,20 

  = 84,07 

JKG = JKT – JKP  

 = 668,81 – 281,22 

 = 387,60 

db B = b-1  db A = a-1  dbBA = (b-1) (a-1) 

 = 3-1   = 3-1   = (3-1) (3-1) 

 = 2   =2   = 4 

dbG = axb (r-1) 

 = 3x3 (3-1) 

 = 18 

KTA = JKA 

    DBA 

 =  74,95 

        2 

 = 37,47 
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KTB =  JKB 

     DBB 

 = 122,20 

       2 

 = 61,10 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 387,60 

      18 

 = 21,53 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 84,07 

       4 

 = 21,53 

FHitung A  = KTA 

            KTG 

= 37,37 

           21,53 

  = 1,74 

FHitung B  = KTB 

            KTG 

=61,10 

           21,53 

  = 2,84 

FHitung AB  = KTAB 

            KTG 

= 21,02 

           21,53 

  = 0,98 
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Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 

SK Db JK KT 

F 

Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 74,95 37,47 1,74 3,55 6,01 ns 

B 2 122,20 61,10 2,84 3,55 6,01 ns 

AB 4 84,07 21,02 0,98 2,93 4,58 ns 

Galat 18 387,60 21,53     

Total 26 668,81 141,12         

Keterangan : ns artinya tidak berpengaruh nyata, Fhitung< Ftabel 5%  
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Lampiran 4.  Analisis Data Jumlah Daun dengan Usia Potong  dan Dosis 

Pupuk Urea yang  Berbeda (cm) 

 

Faktor A Ulangan Faktor B Jumlah Rataan STDEV 

    R1 R2 R3       

 1 2,00 3,00 4,00    

A1 2 2,80 3,40 4,60    

 3 5,60 5,20 5,60       

Total   10,40 11,60 14,20 36,20     

Rataan   3,47 3,87 4,73   4,02   

STDEV   1,89 1,17 0,81     0,55 

 1 4,60 2,00 2,40    

A2 2 4,60 3,40 4,00    

 3 2,60 4,60 3,20       

Total   11,80 10,00 9,60 31,40     

Rataan   3,93 3,33 3,20   3,49   

STDEV   1,15 1,30 0,80     0,26 

 1 6,80 2,60 4,80    

A3 2 3,40 3,80 4,60    

 3 4,60 4,00 3,40       

Total   14,80 10,40 12,80 38,00     

Rataan   4,93 3,47 4,27   4,22   

STDEV   1,72 0,76 0,76     0,56 

Total   37,00 32,00 36,60 105,60     

Rataan   4,11 3,56 4,07   3,91   

STDEV   0,39 0,28 0,03       

 

 

 

FK  = 
        

   
 

 
= (105,60)

2 
: 27  

= 11151,36: 27 

 = 413,01 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (2,00)
2 

+ (3,00)
2
 + …, (3,40)

2 
- FK 

 
= 

 
449,04– 413,01 

  = 36,03 
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JKP =
       

 

 
– FK 

 = 
                              

 
 -  413,01 

 = 422,27 – 413,01 

 = 9,26 

JKA  = 
      

   
 – FK 

 =
                           

   
 – 413,01 

 = 415,60 –  413,01 

 = 2,59 

JKB  = 
      

   
 – FK 

=
                            

   
 –  413,01 

= 414,73 –  413,01  

= 1,72 

JKAB  = JKP – JKA –JKB 

 = 9,26 – 2,59 – 1,72 

  = 4,96 

JKG = JKT – JKP  

 = 36,03 – 9,26 

 = 26,77 

db B = b-1  db A = a-1  dbBA = (b-1) (a-1) 

 = 3-1   = 3-1   = (3-1) (3-1) 

 = 2   =2   = 4 

dbG = axb (r-1) 

 = 3x3 (3-1) 

 = 18 

KTA = JKA 

    DBA 

 =  2,59 

        2 

 = 1,29 
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KTB =  JKB 

     DBB 

 = 1,72 

       2 

 = 0,86 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 26,77 

      18 

 = 1,49 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 4,96 

       4 

 = 1,24 

FHitung A  = KTA 

            KTG 

= 1,29 

           1,49 

  = 1,74 

FHitung B  = KTB 

            KTG 

=0,86 

           1,49 

  = 0,58 

 

FHitung AB  = KTAB 

            KTG 

= 1,24 

           1,49 

  = 0,83 
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Analisis Sidik Ragam Panjang Daun 

SK Db JK KT 

F 

Hitung F 5% F 1% Notasi 

A 2 2,59 1,29 0,87 3,55 6,01 ns 

B 2 1,72 0,86 0,58 3,55 6,01 ns 

AB 4 4,96 1,24 0,83 2,93 4,58 ns 

Galat 18 26,77 1,49     

Total 26 36,03 4,88        

Keterangan : ns artinya tidak berpengaruh nyata, Fhitung< Ftabel 5%  
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

                

Gambar lahan      Pemupukan 

 

               

Pemberian Pupuk Urea   Penimbangan Sorgum 

              

Penimbangan Berat Segar Sorgum  Pembersihan Gulma 
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Penanaman dengan Tugal 

       

 

  

 

 

 

 

 


